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BAB IV 

KESIMPULAN SARAN 

IV.1. Kesimpulan

Ada dua Kesimpulan dalam laporan ini tentang video editor dan visual 

jockey. Video editor dalam membuat konten audiovisual sangat membutuhkan 

video editor pada proses pra-produksi, produksi, dan pasca produksi. Video editor 

pada Sideroom Studio beberapa kali mendapatkan project produksi konten 

audiovisual berupa iklan digital dan stage visual. Dalam melaksanakan tanggung 

jawab sebagai video editor, pemahaman mengenai proses produksi konten 

audiovisual sangat dibutuhkan. Vidoe editor lebih banyak berperan pada bagian 

pasca produksi, mengelola dan mengeksekusi materi yang terpisah pisah menjadi 

sebuah kesatuan konten audioviusal yang utuh sesuai dengan konsep. Tak hanya 

itu, video editor juga berperan dalam pra-produksi dan produksi yang 

mengharuskan untuk memikirkan alur video, proses shooting, serta dokumentasi 

untuk mendapatkan materi yang akan diolah menjadi konten audiovisual. 

Dalam panayangan konten stage visual sangat membutuhkan Visual Jockey yang 

bisa membaca kesesuaian situasi dan materi yang dibuat. Seorang visual Jockey 

harus malalui proses pemilihan bidang, pembuatan konten, pemilihan software, dan 

yang terpenting persiapan dan uji coba materi. Pembuatan konten untuk stage visual 

ditujukan untuk menciptakan atau mendukung suasana acara. sehingga konten yang 

dibuat tidak memiliki alur cerita yang jelas dibandingkan iklan digital. 
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IV.2. Saran

Berdasarkan kegiatan kerja praktik yang telah dilalui oleh penulis selama 4 

bulan, tanpa mengurangi rasa hormat penulis terhadap perusahaan tempat penulis 

melakukan kerja praktik. Penulis tentunya ingin memberikan saran yang bisa 

menjadi bahan pertimbagan perusahaan kedepan. Seperti membangkitkan 

komunikasi yang lebih baik lagi, tidak menaruh harapan yang berlebihan terhadap 

suatu hal yang pada akhirnya akan saling menyalahkan satu sama lain, dalam 

pengerjaan job desc juga dibuat lebih terstruktur, komunikasi antar karyawan juga 

harus sering di lakukan agar bisa saling back up satu sama lain. Serta lebih bisa 

mengatur klien yang datang tanpa keinginan yang jelas, sebab dengan adanya brift 

yang jelas karyawan bisa bekerja sesuai keingina klien tanpa harus mengulang 

pekerjaan dari awal. Pada saat proses meeting bisa melibatkan karyawan yang 

terlibat mengerjakan project sehingga mereka bisa bertanya lebih detail dari awal 

dan memiliki gambaran yang jelas sejak pra-produksi.  
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